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PEDOMAN OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN

MUTHALA’AH DI KMI ASSALAM TUBAN
TAHUN AJARAN 2018/1019

. Observasi Pelaksanaan Pembelajaran pada Guru

No.

Aspek Yang Diamati

Keadaan

Ada Tidak

Persiapan

a.

Guru mempersiapkan
rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP)
dengan seksama.

Materi pembelajaran yang
akan diberikan memiliki
kaitan atau dapat dikaitkan
dengan pelajaran
sebelumnya.

Guru mempersiapkan
media pembelajaran

Guru mengkondisikan
kelas untuk pembelajaran
Guru mempersiapkan siswa

secara fisik dan mental

Pembukaan




Guru menucapkan salam
dan memimpin do’a
sebelum dimulainya
pembelajaran

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang hendak
dicapai

Guru memotivasi siswa,
menarik perhatian agar
siswa mengikuti proses
pembelajaran dengan baik
Guru memberikan
pertanyaan pada siswa
tentang pembelajaran

sebelumnya

Presentasi/ Pemyampaian

pembelajaran

a.

Guru  memberikan kosa
kata baru setiap sebelum
masuk ke materi

Guru  memberi  contoh
untuk membiasakan
menggunakan bahasa arab

Guru menggunakkan media




pembelajaran untuk
memudahkan siswa dalam
memahami kata

Guru menyampaikan
materi dengan sistematis
Guru menggunakan bahasa
sederhana  atau  teknik
tertentu agar dapat
dipahami siswa

Selama penyampaian
materi siswa menyimak
dan mengikuti guru

Guru memberikan
kesempatan siswa untuk
bertanya, dan memberikan
jawaban dengan jelas dan
memuaskan

Guru mengikat pemahaman
siswa dengan pertanyaan-
pertanyaan latihan untuk
siswa

Guru mengajak siswa untuk
menerapkan gira’ah
jahriyyah dan gira’ah

shamitah sebaga strategi




pembelajaran Muthala’ah
Guru mengajak siswa untuk
menyimpulkan
pembelajaran pada akhir
kegiatan atau akhir sesi

tertentu

Metode Pembelajaran dan Strategi

Pembelajaran

a.

d.

Pembelajaran dilakukan
secara aktif selama alokasi

waktu yang tersedia, tidak

monoton dan
membosankan

Metode langsung wajib
diterapkan saat

berlangsungnya
pembelajaran

Apabila  terjadi  suatu
permasalahan maka guru
dapat bertindak dengan
mengambil keputusan
terbaik agar pembelajaran
tetap berlangsung secara
efektif dan efisien

Materi pembelajaran sesuai




dengan tujuan

pembelajaran yang sudah

ditetapkan
Selama pembelajaran
berlangsung guru

memberikan reinforcement
(penguatan) kepada siswa-
siswanya dengan cara yang
positif

llustrasi dan contoh dipilih
secara hati-hati dan cermat
agar tidak membuat
bingung siswa

Media pembelajaran di
dalam pelaksanaan
pembelajaran  digunakan
secara efektif

Latihan diberikan secara
efektif

Guru  selalu  bersikap
terbuka dan tidak
menganggap negatif
apabila siswa melakukan
kesalahan dalam proses

belajarnya




Guru  mengajak  siswa
untuk  menyiapkan diri
menjawab pertanyaan

Guru memberikan
pertanyaan sebagai
evaluasi siswa

Guru meminta siswa untuk
menyimpulkan
pembelajaran

Guru memberikan
motivasi, nasehat dan tugas
Guru mengakhiri
pembelajaran dengan do’a

dan salam

. Observasi Pelaksanaan Pembelajaran pada Siswa

No. Aspek Yang Diamati eadaan
Ada Tidak
1. Pengetahuan dialami, dipelajari,
dan ditemukan oleh siswa
a. Memahami, menghafal dan
menerapkan kosa kata baru
yang diberikan guru v
b. Mendengarkan dengan




aktif (menunjukkan
respon) saat guru
menjelaskan
Siswa menerapkan stimulus yang
diberikan guru untuk memahami
materi  pelajaran  (membangun
pemahaman)

a. Menerapkan kosakata baru
dengan memasukkan
kosakata pada jumlah
mufidah

b. Melakukan pelatihan
dalam membaca dengan
gira’ah  jahriyyah  atau
qira’ah shamitah

c. Melatih keterampilan
berbicara dengan ta’bir
syafawi dan keterampilan
menulis  dengan  ta’bir
tahriri

Siswa mengkomunikasikan sendiri
hasil pemikirannya

a. Menyebut kembali kosa
kata yang disampaikan

oleh guru




b. Menyebut kembali teks

bacaan yang telah
diajarkan oleh guru

Mampu  mengungkapkan
kembali  teks  bacaan
sebagai hasil belajarnya

dengan bahasanya sendiri




HASIL WAWANCARA PENGASUH, GURU PENGAMPU DAN
SISWA DI KMI ASSALAM TUBAN
TAHUN AJARAN 2018/1019

A. Instrumen wawancara Pengasuh Pondok tentang sejarah KMI
Assalam Bangilan Tuban dan penggunaan Buku Ajar “Qira’ah
Rasyidah 2”

1. Nama Pengasuh Pondok Assalam
H. Yunan Jauhar, S.Pd, M.Pd.I

2. Kapan KMI Assalam Bangilan Tuban berdiri?
24 April 1991

3. Bagaimana sejarah berdirinya?
Panjang sekali sejarahnya. Assalam itu dirintis benar-benar
dari nol. Rintisan pertama, awalnya bermula dari pengajian
orangtua, karena semakin lama semakin banyak orangtua
kemudian datanglah permintaan untuk mendidik anak-anak
mereka. Sehingga lama-kelamaan bertambah banyaklah
santrinya. Tapi juga mengalami berbagai macam rintangan.
Dahulu rintisanya tidak di Bangilan, ditempat yang
sebelumnya adalah tanah wakaf dan dahulu tanah wakaf
belum ada sertifikatnya, karena tidak diperbolehkan oleh ahli
warisnya tanahnyapun diambil lagi. Setelah itu, rintisan kedua
dirintis di Bangilan dan berdirilah pada tahun 1991. Pondok
dan Madrasahnya berdiri bersama, karena kebanyakan

siswanya itu mondok.



4. Bagaimana latarbelakang siswa yang belajar di KMI

Assalam?

Latarbelakang siswa di KMI Assalam bermacam-macam.
Untuk yang MTs ada yang lulusan MI atau SD. Sedangkan
yang MA, kebanyakan adalah alumni MTs Assalam, ada juga
yang dari luar pondok. Untuk yang dari luar pondok biasnya
kami tempatkan dulu di kelas intensif untuk mengajarkan
bahasa arab dan pelajaran pondok secara maksimal dan akan
disatukan dengan kelas regular dikelas 6 KMI atau XII MA.
Untuk kelas intensif memang perlu menyesuaikan diri dengan
cepat, tapi Alhamdulillah dengan didukung bi’ah lughowiyyah
yang baik, siswa dapat menyesuaikan diri.

Berapa jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran di KMI
Assalam?

Untuk keseluruhan siswa putra dan putri kurang lebih ada
1600 siswa. Siswa MTs dan MA putri sekitar 700 siswi.
Bagaimana kurikulum dan sistem pembelajaran di KMI
Assalam?

Kurikulum yang diterapkan adalah perpaduan antara
kurikulum KMI, Departemen Pendidikan Nasional dan
Departemen Agama. Jadi, Assalam adalah KMI yang
mengikuti Ujian Nasional. Terkait pembelajaran di Assalam
tidak ada dikotomi kurikulum. Jadi pembelajaran di Assalam
mencakup 100% pembelajaran agama dan 100% pembelajaran

umum karena didukung dengan sistem agama atau pondok
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pesantren. Untuk menutupi kekurangan pelajaran dikelas, kita
mengadakan tambahan jam setelah isya’ sampai jam setengah
sepuluh, setelah shubuh, dan juga setelah pulang sekolah.
Sehingga dimungkinkan kita intensifkan agar siswa yang dari
luar tidak mengalami kesulitan.

Ada berapa ruang kelas yang disediakan untuk proses
pembelajaran?

Ada 27 kelas untuk putri dan untuk kelas putra ada 19 kelas.
Apasaja fasilitas yang disediakan sekolah untuk menunjang
kegiatan belajar mengajar?

Lab. Komputer dan Bahasa, Perpustakaan, dan masih banyak
lagi.

Apakah guru yang mengajar sudah kompeten dibidangnya/
sesuai dengan ijazahnya, khususnya dibidang Muthala’ah dan
mata pelajaran berbahasa Arab?

Pengajar Muthala’ah  sudah sangat kompeten. Dan
alhamdulillah guru yang sudah sertifikasi ada 24 guru. Untuk
pelajaran pondok, guru yang terpilih untuk mengajar adalah
guru pengabdian yang amaliyahnya paling baik. Pengajar
Muthala’ah sudah sangat kompeten

Apakah pembelajaran Muthala’ah menggunakan buku ajar
“Qira’ah Rasyidah 2” efektif?

Sudah, karena bahasanya masih revelan. Bahasa yang
digunakan di Qira’ah Rasyidah adalah bahasa fushah. Anak-
anak yang pernah belajar Qira’ah Rasyidah dan melanjutkan



studinya di Mesir itu tidak mengalami kesulitan. Qira’ah
Rasyidah itu kan karangan ulama-ulama Mesir meskipun
berupa cerita, karena gaya bahasanya meskipun cerita tapi
disitu ada gaya bahasa Kitab.
B. Instrumen wawancara Guru Muthala’ah KMI Assalam Bangilan

Tuban tentang proses pembelajaran dan strateginya

1. Identitas guru Muthala’ah
a. Nama: Ahmad Faqgih
b. Pengajar Muthala’ah, Nahwu, Durusullughah

2. Sudah berapa lama antum Mengajar muthala’ah disini?
Saya sudah mengabdi sejak lulus dari pondok pada tahun
2012, dan mulai 2015 saya diamanati untuk mengajar
Muthala’ah sejak tahun 2015. Alhamdulillah sudah 4 tahun.

3. Berapa jumlah siswa yang mengikuti pembelajaran
Muthala’ah dikelas yang bapak ajar?
Untuk kelas 4D berjumlah 39 siswi

4. Bagaimana pembelajaran Muthala’ah di KMI Assalam?
Apakah pembelajaran Muthala’ah sangat penting? Sebutkan
alasannya!
Pembelajaran dars mutholaah di ponpes Assalam bagi saya
sebagai salah satu muallimnya, merupakan pembelajaran yang
melatih kecepatan berpikir para santri. Kecepatan berpikir
tersebut berdasarkan al-rumuz al-kitabiyyah reng-rengan

mufrodat yang ditulis muallim dipapan tulis. Dari reng-rengan



tersebut guru menggiring pemikiran santri kepada pemikiran
berani mengungkapkan dengan benar.

Implementasi real dari pembelajaran muthalaah ini, muallim
membangun harapan pada santri agar kelak menjadi
cendekiawan yang mampu membaca situasi, kondisi, maupun
keadaan, yang dapat menjadi penyebab hal lain terjadi.
Kemudian mampu menyampaikan pendapat yang memiliki
dasar atau argumen yangg telah ia amati. Sisi lain dari hal
diatas, mutholaah merupakan dars yang melatih santri
mengucapkan bahasa arab sekaligus paham apa yang dibaca.
Tujuan pendidikanya adalah melatih santri agar tidak
mengucap hal yang tidak dipahami. Apa yang ia bicarakan
benar-benar harus hal yang mereka pahami. Agar tidak
menjadi penyebar kabar hoax yang tidak mereka pahami dan
tidak diketahui asal usulnya. Tentu ini perlu pelatihan/
kebiasaan pengajaran dan pendidikan yang tidak pendek
waktunya. Karena membentuk kepribadian tidak serta merta
jadi begitu saja.

Dengan demikian, pembelajaran Muthala’ah sangat penting
sekali. Untuk kandungan materi muthala’ah sendiri bertujuan
untuk mengesankan kepribadian (akhlak siswa), seperti rasa
simpati, tolong-menolong dan peduli, jadi materi yang
diajarkan sendiri berupa kisah-kisah hikmah yang akan sangat

berpengaruh pada akhlaq siswa untuk diterapkan dikehidupan



nyata. Jadi santriwati diajarkan untuk membangun rasa
kepedulian terhadap sesama.

Apakah dengan penggunaan kitab “Qira’ah Rasyidah 27,
pemahaman terhadap teks bahasa arab semakin mudah?

lya semakin mudah, karena target materi yang diajarkan
cukup sesuai dengan pengetahuan siswa terkait dengan
gawaid lughowiyah dan balaghah (gaya bahasa).

Apa perbedaan pembelajaran muthala’ah dan pembelajaran
gira’ah menurut ustadz?

Menurut saya, secara umum sepertinya sama saja, akan tetapi
qgira’ah itu hanya sebatas membaca untuk memahami,
sedangkan muthala’ah itu lebih teratah pada ta’birnya. Jadi,
setelah siswi memahami apa yang dibaca/dipelajari
kemudikan dia bisa menyampaikan dengan baik. Dalam
pendekatan saintifik (K13), ta’bir sering juga disebut dengan
mengkomunikasikan karena memiliki langkah-langkah dan
tujuan yang sama.

Apakah bapak selalu mempersiapkan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) sebelum mengajar?

Kalau RPP sekedar di pikiran saja, kalau I’dad sudah tidak
dibawa lagi ke kelas, hanya untuk persiapan saja, lebih
ringkas kalo dibuat reng-rengan mufrodat untuk dibawa ke
kelas. Biasanya untuk pengajar pemula diadakan tashih pada

senior, tapi karena saya sudah setengah pemula, I’dad saya



tidak perlu ditashih lagi. Pembuatan i’dad itu wajib, sangat
bodoh seorang guru yang mengajar tanpa persiapan.

Apa saja keunggulan pembelajaran muthala’ah di KMI
Assalam?

Unggul tidak unggulnya suatu kitab atau pelajaran bukan
terletak pada tebal tipisnya kitab atau dars. Namun, letaknya
pada muallim nya sendiri.

Di ponpes Assalam sangat berpegang teguh pada kaedah
berikut:

SL:.\,}Y\ o V_AT St'.wt})\ T8 cy\.:gj\ o (.JAT Sbwfy\j ol o \,JAT 2&2@2_5\
Ak

"sistem mengajar itu lebih penting dibanding materi ajar,
ustadz mestinya lebih penting ketimbang kitabnya, ruh
jiwanya ustadz lebih penting dr diri ustadz itu sendiri."

Baik, saya jabarkan. Ponit pertama; sistem mengajar lebih
penting dibanding materi ajar. Sebab, jika muallim atau guru
tidak memikirkan sistem apa yang tokcer yang bisa ia
gunakan saat mengajarnya, maka guru tidak akan dapat
menyampaikan materi ajar dengan menarik. Darimana murid
tertarik pada pelajaran bila guru saja tidak menggunakan
sistem yang menarik. Ini kan hukum sebab akibat. Jika murid
sudah tertarik pada pelajaran, apakah murid menjadi murid

yang senang belajar? Kalau sistem mengajarnya menarik dan



tokcer otomatis murid senang diajar. Dari situ terbentuklah
jiwa murid yang suka belajar.

Point kedua; guru lebih penting daripada kitab. Maksudnya,
kitab itu adalah teks yang terbatas, guru harus mampu
menguasai bahkan melebihi dari teks dalam kitab itu. Ini bisa
dilihat dari dua hal, satu yaitu dimensi jiwa guru, jiwa guru,
akhwal guru harus menggambarkan isi kitab. Dua yaitu guru
harus kaya materi ajar dalam bahasa kitab tarbiyahnya adalah
"Ghoziirul Maaddah". Guru yang kaya materi akan mudah
membuat murid tertarik pada pengajarannya. Ini perlu guru
yang suka membaca. Kyai kami Allahu yarham Abah Abdul
Moehaimin Tamam mewanti-wanti kami jangan sampai
mengajar itu "teks book thingking". Mengajar itu jangan
hanya yang ada pada teks itu saja. Harus lebih dari itu, agar
murid pun menjadi pemuda yang berpikiran luas dan
berwawasan luas.

Point ketiga; jiwa atau ruh guru lebih penting dibanding guru
itu sendiri. Saya kira sudah jelas, yaitu kita ambil contoh
misalkan saja guru yang malas mengajar, akan tampak jiwa,
ruh nya tidak hadir saat mengajar maka murid akan ikut-
ikutan tidak semangat menerima pelajaran, pengajaran, dan
pembelajarannya.

Kembali kepada pertanyaan diatas. Mengajar apa saja itu tetap
punya keunggulan asal yang mengajar adalah guru yang

unggul. Mafhum mukholafahnya adalah kamu mengajar figh



imam as syafii Al Umm, yg setebal itu kalau tidak mengusai,
tidak mengungguli kitabnya, maka pengajarannya akan terasa
seperti ngajar figh mabadi figh.

Secara spesifik kelebihan dars mutholaah di ponpes Assalam
adalah mengajak berpikir cepat, belajar untuk berani
mengungkapkan dengan bahasa murid, mengeksplor
kemampuan berbahasa, tentu keunggulan dari segi
pendidikannya tersirat pada gambaran yang saya jelaskan
diatas.

Seringkali saya menugaskan siswa untuk persiapan ta’bir
untuk memperluaskan pemahaman siswa baik sebelum usai
pembelajaran atau dipertemuan yang akan datang, agar siswa
dapat mempersiapkan diri untuk belajar. Untuk strategi yang
lain sudah terdapat pada metode yang digunakan. Metode
yang digunakan harus tepat, sehingga siswa menyukai proses
pembelajaran muthala’ah.

Apa saja langkah-langkah yang dilakukan dalam pembelajaran
muthala’ah?

Langkah-lanhkah yang dilakukan dalam pembelajaran ada tiga
langkah. Pertama: Mugaddimah, mencakup pertanyaaan al-
dars al-madhi dan as-sual at-tamhidiyah. Pertanyaan tentang
al-dars al-madhi berfungsi untuk menguji dan mengetahui
ingatan siswa tentang pelajaran sebelumnya. Dari sini,
seharusnya gurr sudah tau mana siswa yang belajar dan tidak

belajar. Sedangkan As-sual At-tamhidiyah berfungsi sebagai



tangga penghubung untuk materi yang baru, sehingga ketika
memasuki tahap al-ardhu (penyampaian materi), siswa sudah
benar-benar siap. Bisa berupa mufradat, atau penjelasan
singkat yang mengarah ke materi yang baru, bisa juga berupa
problem solving berupa sebuah cerita yang terdapat suatu
masalah yang membutuhkan solusi. Misalnya tadi saya
menggambar merpati dan semut, pertanyaannya seperti: Ja
sl o2 o8 e, Dalam Bahasa Indonesia yaitu pertanyaan
untuk menyiapkan dan mengfokuskan pikiran siswa ke point
pelajaran. Kenapa selalu ada pertanyaan saat mugaddimah?
Mugaddimah kok sudah bertanya? Guru di Assalam haram
memulai pembelajaran tanpa menanya atau menagih materi
sebelumnya. Tidak diperbolehkan membiarkan siswa terlena
karena tidak adanya tugas atau pertanyaan di mugoddimah.
Tidak pernah ada istilah melupakan soal di mugaddimah, dan
ini sudah diterapkan sejak awal berdirinya pondok. Semua
guru menerapkan sistem yang sama baik ustadz yang paling
muda, setengah muda, ataupun yang sudah tua, semuanya
sama. Ketika masuk kelas harus bertanya, fungsi utamanya
yaitu membuat siswa bertanggungjawab. Jadi tidak ada kata
“sekolah di Assalam itu nyantai-nyantai itu tidak ada, karena
pasti selalu ditanya.” Inilah yang sering dilupakan oleh para
guru diluar sana.

Kedua: Al-Ardhu (Pemaparan Materi) dan Al-Rabthu. Pada

hakikatnya al-rabthu selalu ada, dari awal penjelasan sampai
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akhir. Al-rabthu juga ada pada ta’bir. Al-Rabthu bisa disebut
juga dengan mengasosiasi, part ini sangat berperan sekali
dalam mengajar. Ketika guru menjelaskan al-rabthu bertujuan
agar apa yang akan disampaikan lebih menarik siswa dan
lebih mudah diterima, ketika menemukan suatu uslub yang
susah dipahami, maka al-rabthulah yang akan memudahkan
siswa dalam memahaminya.

Ketiga: Aal-Tathbig (Evaluasi) mengkomunikasikan ma’lumat
siswa terkait materi yang baru saja dipelajari untuk
membuktikan bahwa siswa benar-benar paham terhadap apa
yang telah diajarkan dari ustadz. Jadi ustadz tidak serta merta
hanya menyampaikan materi lalu tidak peduli apakah siswa
paham atau tidak, itu sangat haram sekali di Assalam.
Seharusnya para asatidz memiliki rasa tidak tega terhadap
siswa, karena tidak memahampakan siswa. Lalu, darimana
siswa belajar jika tidak paham. Hal ini bisa berdampak buruk
pada keantusiasan dan minat siswa dalam belajar, siswa bisa
saja tidak tertarik untuk mempelajarinya.

Apakah ustadz memberikan latihan pada setiap materi yang
disampaikan?

lya selalu, dalam satu bab itu biasanya saya menugaskan 5-7
murid ta'bir syafawi yang lainnya mendengarkan ta'bir murid
yang sudah saya pilih itu, untuk mendengarkan kemampuan

bahasa teman mereka sendiri. Ganti bab, ganti pula yang saya
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tugasi. Itu salah satu strategi yang tokcer untuk
pengembangan diri murid

Untuk teks muthala’ahnya tidak perlu disetorkan satu-satu,
karena tidak memungkinkan. Jadi langsung diuji ketika
pertemuan  selanjutnya, bisa dimasukkan di tahap
mugaddimah dengan menunjuk salah satu siswa atau
menawarkan pada siswa yang mau menjawab. Jika ada yang
belum hafal atau belum lancar, ustadz tidak akan memberikan
hukuman. Ustadz mengutus salah satu temannya yang hafal
untuk membernarkan dengan tanbih (rambu-rambu) kepada
yang belum hafal agar menyimk, sehingga yang belum hafal
atau lupa bisa mengingat kembali dan bisa menjawab
pertanyaan ustadz. Ustadz juga memperhatikan kemampuan
siswa yang tentu berbeda-beda, masing-masing memiliki porsi
sendiri.

Metode apakah yang digunakan dalam pembelajaran
muthala’ah?

Metode yang saya gunakan adalah al-thorigah al-ilgoiyyah,
untuk penerapannya sudah saya praktekkan dalam
pembelajaran. Peneliti bisa mempelajarinya dari kitab al-
tarbiyah wa al-ta’lim.

Apakah dalam pembelajaran muthala’ah membutuhkan media
pembelajaran?

Sangat membutuhkan, tadi saya menggunakan media berupa

kapur tulis, gambar yang saya gambar sendiri dipapan tulis,
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dan bendanya langsung. Tadi saya menggunakan dahan
rumput asli untuk menjelaskan mufradat. Dalam ilmu tarbiyah
media pembelajaran dibagi menjadi dua, hissiyyah dan
lafdziyyah. Tentu saya wajib menggunakan keduanya.
Gambar dan benda termasuk media pembelajaran hissiyah,
dan lafdziyyah contohnya dengan menerapkan mufradat pada
jumlah mufidah. Saya tidak tega dan pasti tidak mau mengajar
tanpa menggunakan media pembelajaran, dari media saya bisa
dianggap menarik oleh siswa. Ustadz Mulyadi (salah satu
muallim Muthala’ah) juga selalu menggunakan media ketika
mengajar saya dulu, baik itu wujud atau praktek gerakan.
Dengan media, siswa akan senang dan merasa tertarik.
Apabila tidak ada media, siswa pasti akan menerka-nerka
makna dari mufradat yang diajarkan.

Di Assalam, saya belum pernah menggunakan media
elektronik seperti LCD untuk mengajarkan Muthala’ah.
Karena sepertinya kurang tepat, dan memang lebih tepat
sasaran ketika menggunakan media hissiyah dan lafdziyyah.
Sederhana tapi membekas dibenak para siswa.

Mengapa pembelajarannya menggunakan kitab Qira’ah
Rosyidah 2?

Karena sudah pada tingkatanya dan sudah waktunya, ini sudah
ditetapkan oleh kurikulum pondok pesantren. Alaasan
pertama, karena bahasa yang digunakan pada kitab tersebut

relevan untuk santri. Alasan yang kedua karena ceritanya
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dikemas dengan apik. Perlu diingat, bahwa ibroh dari cerita
tersebut juga penting untuk ingatan para santri. Panjang
ceritanya juga mu’tadil tidak terlalu pendek dan juga tidak
terlalu panjang. Terus terang saja, beberapa dari kami muallim
muthala’ah pernah mencari cerita-cerita lain yang berbau
sejarah kadang malah ketemunya cerita yang terlalu panjang
atau terlalu singkat dan kurang sesuai untuk santri. Alasan
yang ketiga, kembali lagi padatujuan adanya sumber belajar
adalah untuk memudahkan santri. Dan alhamdulillah di
Assalam para santri dapat mempelajari bahasa Kkitab ini
dengan baik.

Apa keistimewaan dan kekurangan penggunaan Kitab
tersebut?

Kitab Qira’ah Rasyidah Juz 2 berisikan materi sangat bagus,
bahasanya juga gampang, gampangnya juga tidak terlalu
gampang, sangat pas sekali. Dilengkapi dengan gambar-
gambar yang menarik. Pengarangnya pasti tau sekali
bagaimana sistem pengajaran yang baik, saya amati dari bab
awal sampai akhir juga sangat sistematis. Saya kira kitab ini
sangat minim kekuranganya, sampai saat ini saya belum
menemukannya.

Judul apa saja yang dipelajari pada tingkat ini?

Ada 4 bab: el )y 2y el s daleall ¢ BN



16.

17.

18.

Satu judul biasanya mebutuhkan maksimal 8 kali pertemuan,
paling cepat 5 kali pertemuan. Satu minggu dua Kkali
pertemuan, satu kali pertemuan adalah 45 menit.

Bagaimana kemampuan siswa dalam mempelajari Muthala’ah
dengan menggunakan buku ajar “Qira’ah Rasyidah 2”?

Bagus sekali, terbukti ketika siswa melakukan ta’bir. Siswa
mampu membuat cerita yang berbeda dengan topik yang
sama, mereka mebuat alur cerita yang lebih menarik dengan
imajinasi masing-masing dan sangat sedikit sekali kesalahan
pada tarkibnya.

Apa target yang akan dicapai pada pembelajaran Muthala’ah
pada tingkat ini?

Target yang akan dicapai dalam pembelajaran Muthala’ah
adalah siswa dapat menta’bir, siswa dapat menta’bir dengan
bahasa sendiri tanpa melihat buku atau catatan. Nilai plusnya,
siswa mampu mengarang sendiri dengan kreativitasnya dan
ta’birnya dilakukan tanpa melihat catatan. Ta’bir dengan
gerakan atau praktek. Jika menggunakan bahasa kitab, itu
namanya menghafal/ membaca ulang bukan ta’bir. Disini
siswa benar-benar ditargetkan agar dapat mengembangkan
bahasanya, memperluas wawasannya, dan mengungkapkan isi
pikirannya. Oleh karena itu, Saya kira mereka akan menjadi
kelas 5 atau XI yang berbobot.

Menurut ustadz, apakah pembelajaran muthala’ah dengan

menggunakan kitab Qira’ah Rasyidah 2 sudah efektif?



19.

20.

21.

Melihat dari hasil ujian semester gasal, siswa dapat mencapai
nilai yang cukup memuaskan. Respon saat kegiatan belajar
mengajar juga sangat baik.

Bagaimana tanggapan siswa dari sudut pandang muallim?
Sangat antusias untuk belajar Muthala’ah, siswa sangat
tertarik karena mungkin menurut mereka pembelajaran
muthala’ah sangat asyik.

Bagaimanakah hasil belajar siswa dalam pembelajaran
Muthala’ah?

Sangat baik, dapat dilihat disemester awal nilai terendah
sepertinya 7. Itu sudah cukup baik.

Apa saja faktor penghambat dan pendukung dalam
pembelajaran muthala’ah dengan menggunakan buku qira’ah
rasyidah 2 di KMI Assalam Bangilan Tuban?

Faktor yang sangat mendukung adalah miliu pondok
pesantren adalah pondok modern, dimana santriwati wajib
berbahasa asing. Bi’ah lughowiyahnya sudah terbentuk sangat
bagus dan sangat mendukung kemampuan berbahasa aktif
siswa. Asatidz banyak yang mukim dan siswanya juga mukim.
Untuk faktor penghambatnya sementara adalah masih adanya
siswa yang tidak mondok.

Tentu siswa yang tidak mondok bisa menjadi pengaruh yang

negatif untuk kebahasaan siswa yang mondok.



C. Instrumen wawancara untuk siswi kelas 4D KMI Assalam
Bangilan Tuban tentang tanggapan siswa terkait pembelajaran
Muthala’ah
Narasumber : Siswa kelas 4D

1. Apakah kamu mengetahui buku “Qira’ah Rasyidah 2”?
Tidak, karena kami para siswa tidak dipegangi kitab

2. Apakah pelajaran Muthala’ah termasuk dalam mta pelajaran
favoritmu?
lya sangat, karena selain berupa cerita pembelajaranya
sangat seru, asyik dan menantang. Pembelajaran muthala’ah
membuat saya berfikir luas dan dapat berimajinasi tentang
cerita yang dipelajari. Selain itu, pembelajarannya ramai,
kelasnya semangat dan pengajarnya semangat.

3. Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran muthala’ah
dengan menggunakan kitab “Qira’ah Rasyidah 27?7
Menarik, tapi semua itu tergantung pengajarnya dan juga
tergantung topiknya.

4. Apakah guru selalu menggunakan metode dan strategi
pembelajaran yang inovatif dan kreatif?
lya selalu, guru selalu menggunakan metode yang sangat
tepat, sehingga kita dapat memahami pembelajaran dan
dapat mengikuti pembelajaran dengan semangat. Strategi
utamanya adalah fahmu al-masmu’ dan ta’bir. Dengan ta’bir

kita dapat mengmbangkan kosa kata yang kita punya. Media



yang digunakan juga bervariasi dan membekas dipikiran
siswa.

. Apakah dengan penggunaan kitab “Qira’ah Rasyidah 27,
pemahaman terhadap teks bahasa arab semakin mudah?

Iya semakin mudah, karena materi muthala’ah benar-benar
dapat memfokuskan pikiran siswa, dan dapat dengan mudah
menerima materi yang diajarkan.

. Apakah guru menyampaikan materi pelajaran dengan baik?
Insya Allah, ustadz fagih sudah menyampaikan materi
dengan sangat baik. Karena kami jadi semangat dan tidak
mengantuk atau merasa bosan.

. Apakah kamu dapat memahami materi dalam buku
Muthala’ah tanpa penjelasan dari guru?

Kurang, karena banyak mufradat yang belum tahu. Dan
lebih membekas mengetahui arti mufradat setelah dijelaskan
oleh ustadz.

. Bagaimana guru membuat pembelajaran Muthala’ah agar
tidak membosankan?

Sering memusatkan perhatian siswa dengan menunjuk siswa
secara acak, sering cerita lebih luas dari materi yang ada,
menjelaskan mufradat dengan hal-hal yang kekinian, dan
juga selalu mengikat pemahaman siswa dengan rabth setiap
kalimat.

. Sebutkan  kelebihan dan kekurangan pembelajaran

muthala’ah yang kamu rasakan!



10.

Kelebihan:

f.
g.

Pelajaran paling seru

. Terdapat pelajaran hidup yang tersirat

Menambah mufradat secara tidak langsung

Dapat mengetahui penerapan ilmu nahwu dan shorf
dalam buku karangan

Cara mengajarnya kreatif, strategi dan metodenya
sangat tepat

Tidak membosankan

Medianya menarik dan inovatif

Kekurangan: -

Apakah pembelajaran muthala’ah sangat penting dalam

penguasaan bahasa Arab?

Sangat penting, kami dapat mengetahui tarkib dan uslub dari

pembelajaran muthala’ah meskipun belum kami pelajari di

nahwu dan shorf, kami bisa mengarang teks cerita dengan

bahasa kami sendiri, sangat memperluas pengetahuan

tentang bahasa, seperti satu mufradat memiliki banyak arti.



PROFIL SINGKAT KMI ASSALAM TUBAN

A. Sejarah Singkat dan Kondisi PONPES ASSALAM Bangilan

Isthikhoroh Pak Moehaimin yang selalu serta mujahadah
dan prihatin yang dalam menyebabkan pada tahun 1983 beliau
mampu membeli sebidang tanah kurang lebih 1 ha di jantung
kota kec. Bangilan. (lokasi pondok pesantren ASSALAM yang
sekarang ini), dan berhasil mendirikan 1 (satu) gedung madrasah,
di samping berhasil membeli tanah di belakang masjid jami’
Bangilan.

Tetapi karena beberapa sebab, pak Moehaimin belum
mampu untuk berdomisili di tengah-tengah lokasi ASSALAM
baru. 12 tahun kemudian baru ditempati sebab masih harus
berumah tangga di desa sidokumpul yang jaraknya kurang lebih 1
km dari lokasi pondik karena itu, pondok dipimpin dari kejauhan
yang menyebabkan jalannya pendidikan dan penbangunan
mengalami kelambatan.

Mengingat cerita ust mahrus pimpinan pondok Darunnajah
Jakarta yang diperintahkan pak zar agar bertekad segera pindah

meninggalkan lokasi madrsah dari Desa pertukangan kelokas



pondok di ulu jami®, maka pada tahun 1993 pak moehaimin
memberanikan diri untuk mendirikan rumah di tengah-tengah
lokasi pondok, agar dapat hijroh meninggalkan rumah lama
menuju daerah baru, berdomisili dan beristiqgomah sebagai kiyai,
memimpin dan membangun ASSALAM baru di tengah-tengah
dunia pondok pesantren ASSALAM yang baru pula. Rencana ini
terlaksana mulai tahun 1995.

Jadi baru sekitar kurang lebih 16 tahun akhir-akhir ini
ASSALAM tampak tahu dan memiliki jati diri, sehingga mampu
untuk maju dalam mendidik dan mengembnagkan pembangunan
setiap tahunnya sebab di tengah-tengahi dan diistigomahi oleh
pendirinya, setelah dengan giigih sabar dan tawakkal menghadapi
terpaan pasang surutnya gelombang hidup menuju ASSALAM
sukses.

Dengan meluapnya animo santri maka lokasi Pondok tidak
muat untuk dihuni oleh santri yang ada, karena itu membeli tanah
guna peluasaan pondok dan sudah berhasil kita bangun 3 gedung
sekolah 1 gedung pondok dan 1 rumah kyai, ini dimaksudkan
untuk memisah antara pondok putra dan pondok putri sehingga
lokasi di Bangilan husus untuk santri putri sedang lokasi di
Banjarworo untuk santri putra, juga telah membeli tanah lagi di
Kecamatan Jenu seluas £ 1 ha yang direncanakan untuk pondok
Hifdhul Qur’an.

Setelah menyelesaikan pembangunan asrama santri di

Dusun Punggur Desa Banjarworo, akhirnya apa yang menjadi



cita-cita pengasuh untuk mendirikan pondok putra terlaksana.

Tepatnya tanggal 3 September 2014, santri putra dipindahkan di

lokasi baru, yaitu di pondok Punggur, sedang pesantren yang ada

di Bangilan dihuni khusus santri putri.

Ponpes ASSALAM Bangilan Tuban memiliki 2 lembaga

yang bergerak dalam dunia pendidikan yaitu :

1.

Madrasah Aliyah ASSALAM sendiri didirikan pada tahun

1980, dan sejak tahun itu sampai dengan sekarang telah

mengalami pergantian jabatan Kepala MA. ASSALAM

Bangilan sebagai berikut:

a. KH. Abd. Moehaimin Tamam tahun 1980 sampai
1997

b. Ifa llliyana, S.Ag tahun 1998 sampai 2004

c. H. Yunan Jauhar tahun 2005 sampai Sekarang

Madrasah Tsanawiyah ASSALAM Bangilan adalah juga

sebuah lembaga pendidikan yang berada dibawah naungan

"Yayasan Pondok Pesantren ASSALAM" Bangilan.

Sejak tahun 1977 sampai dengan sekarang telah

mengalami pergantian jabatan Kepala MTs. ASSALAM

Bangilan sebagai berikut:

a. KH. Abd. Moehaimin Tamam tahun 1977 sampai
1990

b. Djaekun tahun 1990 sampai 1995

c. H. Nur Ghozi, SH tahun 1995 sampai sekarang



Lokasi MA dan MTs ASSALAM Bangilan bertempat di JI.
Raya Bangilan No. 1 Bangilan Tuban, dimana lokasi ini sangat
strategis karena letaknya di tengah kota kecamatan sehingga
mudah dijangkau oleh kendaraan umum maupun kendaraan
pribadi.

Adapun lingkungan masyarakat sekitar MA & MTs
ASSALAM sangat mendukung sekali akan keberadaan lembaga
pendidikan yang berbasis pondok pesantren ini, karena tingkat
keagamaan masyarakat Bangilan yang cukup kental. Jadi nuansa
kota santri tampak hidup dan ruh keislaman begitu bersinar

Luas dan Status Tanah sbb:

1. Lokasi Pertama (Pondok Pesantren Putri)

e Letak Tanah : JI. Raya Bangilan No. 01 Bangilan
Kab. Tuban Prop. Jawa Timur

e Luas Tanah : 3980 m2

e  Status Tanah: Hak milik atas nama KH. Abd.
Moehaimin Tamam, di desa Bangilan dengan
Sertifikat No. 12.18.02.08.1.00244 dan Surat Ukur
Tanggal 13-11-2000 No. 19/Bangilan/2000 luas :
3.980 M?

2. Lokasi Kedua (Pondok Pesantren Putra)

e Letak Tanah : Desa Bahoro Kec. Bangilan

e Luas Tanah : 19.435 m2

e Status Tanah: Hak milik atas nama KH. Abd.

Moehaimin Tamam, dan Hj. Siti Rukhana



B. Visi dan Misi Madrasah & Ponpes ASSALAM Bangilan
1. Visi Madrasah & Ponpes ASSALAM Bangilan

"Melalui Madrasah & Pondok Pesantren kita didik diri,

mencerdaskan umat, membangkitkan Indonesia Lillahi

Ta'ala"

2. Misi Madrasah & Ponpes ASSALAM Bangilan

a. Membangun generasi Islam yang tangguh, beriman,
bertagwa, dan berakhlaqul karimah.

b. Mempersiapkan generasi yang bisa berbahasa Arab dan
Berbahasa Inggris untuk menghadapi tantangan
globalisasi.

c. Mencetak generasi yang berpengetahuan, terampil,
jujur, ikhlas dan bermasyarakat.

C. Tujuan Madrasah & Ponpes ASSALAM Bangilan

Tujuan Madrasah & Ponpes ASSALAM Bangilan Tuban

dalam mencapai visi dan misinya akan dilaksanakan , yaitu :

1. Mencetak generasi yang berpegang teguh kepada Al
Qur'an dan Al Hadits.

2. Membentuk kader-kader yang siap terjun dan mengabdi
ke tengah-tengah masyarakat

3. Menjadikan anak didik mampu menggunakan Bahasa
Arab dan Bahasa Inggris secara aktif

4. Menjadikan Kota Bangilan sebagai kota ilmu

pengetahuan dan peradapan.



D. Indikator Ketercapaian

Guna mencapai standar serta mutu pendidikan sesuai

dengan visi, misi, dan tujuan, maka ditentukanlah indikator-

indikator pencapaian oleh siswa yang meliputi:

1.

10.
11.

12.
13.

Memiliki perilaku sesuai dengan ajaran dan nhorma
kehidupan agama Islam

Menghargai perbedaan suku, agama, ras, perbedaan
tingkat kehidupan sosial, serta perbedaan pendapat.
Mengembangkan potensi diri secara optimal.
Menunjukkan sikap percaya diri dan bertanggungjawab
atas perilaku, perbuatan, dan segala hal yang
diperbuatnya.

Berpartisipasi dalam kehidupan sosial.

Menunjukkan kemampuan berpikir secara logis, kritis,
kreatif, dan inovatif dalam mengambil keputusan.
Memiliki budaya belajar dan kebiasaan dalam
pengembangan diri.

Memiliki sikap serta daya kompetitif dan sportifitas dalam
mencapai hasil maksimal pada proses pembelajaran.
Memiliki kemampuan dalam menyelesaikan masalah
Memiliki kemampuan dalam menganalisa gejala sosial
Mampu berpartisipasi dalam kehidupan masyarakat,
berbangsa, dan bernegara, dan beragama.

Memiliki kesehatan jasmani dan rohani.

Mampu berkomunikasi baik secara lisan maupun tulisan.



14. Memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain serta
mampu mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-
hari.

15. Menunjukkan karya kreatif baik individu maupun
kelompok.

16. Memiliki kemampuan membaca dan menulis secara
sistimatis dan estetis.

17. Menguasai  ilmu pengetahuan dan trampil dalam

memanfaatkan teknologi

E. Struktur Organisasi

Pendiri PP. AS-
SALAM

Pengasuh

KH. Yunan Jauhar,

Kepala MA Kepala MTs

KH. Yunan Jauhar, M.Pd.I Nur Ghozi,

Ustadz/Ustadzah

Ketua OSPA




Bag. Sekertaris

Bag. Bendahara

Seksi-seksi

Seksi Keamanan

Seksi Pengajaran

Seksi Penerangan

Seksi Olahraga

Seksi Kesenian

Seksi Koprasi

Seksi Penerima
Tamu

Seksi Kesehatan

Seksi Perpustaaan

Seksi Bahasa

Seksi Isti’lamat

Seksi Rayon
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HASIL EVALUASI SISWA AKHIR TAHUN MATA
PELAJARAN MUTHALA’AH DI KMI ASSALAM TUBAN
TAHUN AJARAN 2018/1019
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bservasi Proses Pembelajaran Muthala’ah



Wawancara dengan Pengajar Muthala’ah KMI Assalam

Bangilan Tuban



Wawancara dengan Siswa Kelas 4D KMI Assalam Bangilan
Tuban
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